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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan persamaan dan perbedaan unsur radikal hanzi dan kanji pada penamaan
tokoh dalam novel Tian Guan Ci Fu karya Mo Xiang Tong Xiu serta mengidentifikasi hubungan antara nama
tokoh dan karakteristiknya. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan komparatif.
Data penelitian berupa nama-nama tokoh yang diperoleh dari novel versi bahasa Mandarin dan versi bahasa
Jepang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar aksara pada nama tokoh memiliki bentuk yang sama
antara hanzi dan kanji, sedangkan beberapa aksara mengalami perubahan bentuk akibat perkembangan sistem
penulisan di masing-masing bahasa. Selain itu, nama tokoh dalam novel tidak hanya berfungsi sebagai identitas,
tetapi juga merepresentasikan karakter, peran, maupun citra tokoh dalam cerita melalui makna yang terkandung
pada nama tersebut. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kajian unsur radikal dapat memberikan pemahaman
mengenai hubungan historis antara hanzi dan kanji sekaligus mengungkap fungsi penamaan tokoh dalam karya
sastra.

Kata Kunci: kanji, unsur radikal, penamaan tokoh, Tian Guan Ci Fu

Abstract

This study aims to describe the similarities and differences in the radical components of hanzi and kanji used in
character names in the novel Tian Guan Ci Fu by Mo Xiang Tong Xiu, as well as to identify the relationship
between character names and their characteristics. This research employed a qualitative descriptive method with
a comparative approach. The data consisted of character names collected from both the original Mandarin version
and the Japanese translation of the novel. The findings indicate that most characters retain similar forms in both
writing systems, while several characters exhibit graphical differences resulting from the independent
development of Chinese and Japanese orthography. Furthermore, character names in the novel function not only
as markers of identity but also as representations of personality traits, roles, and symbolic meanings associated
with the characters. These findings suggest that the study of character radicals contributes to a better
understanding of the historical relationship between hanzi and kanji while also revealing the literary function of
naming practices in fictional works.

Keyword: kanji, radicals, character naming, Tian Guan Ci Fu.
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PENDAHULUAN

Bahasa Mandarin dan bahasa Jepang
memiliki hubungan historis yang erat melalui
penggunaan aksara Tiongkok dalam sistem
penulisannya. Aksara tersebut dikenal sebagai hanzi
dalam bahasa Mandarin dan kanji dalam bahasa
Jepang. Meskipun berasal dari sumber yang sama,
perkembangan kedua bahasa menghasilkan sejumlah
perbedaan dalam bentuk maupun penggunaan
aksara. Menurut (Pae, 2020), Jepang mengadopsi
aksara Tiongkok dan mengembangkannya sesuai
kebutuhan sistem bahasa Jepang sehingga
menghasilkan karakteristik penulisan yang berbeda
dengan bahasa Mandarin.

Salah satu unsur penting dalam pembentukan
hanzi dan kanji adalah radikal. Radikal berfungsi
sebagai komponen dasar yang membantu
menunjukkan makna dan mengelompokkan aksara
berdasarkan karakteristik tertentu. (Chu et al.,
2012) menjelaskan bahwa proses penyederhanaan
aksara di Tiongkok menyebabkan sebagian
mengalami perubahan bentuk, sedangkan banyak
kanji di Jepang masih mempertahankan bentuk yang
lebih dekat dengan aksara tradisional. Perbedaan
tersebut menyebabkan munculnya variasi visual
antara hanzi dan kanji meskipun keduanya berasal
dari sumber yang sama.

Huruf hanzi dalam bahasa Mandarin dan
kanji dalam bahasa Jepang merupakan sistem
aksara yang digunakan sebagai sarana komunikasi
untuk merujuk pada makna tertentu, baik dalam
konteks identitas personal maupun sebagai
penanda konsep dan makna tertentu (Subandi,
2023, 2013; Subandi et al., 2021). Dalam fungsi
identifikasi personal, hanzi dan kanji digunakan
untuk penulisan nama seseorang, baik dalam
kehidupan nyata maupun tokoh-tokoh rekaan
dalam karya sastra. Dalam novel Tian Guan Ci Fu
karya Mo Xiang Tong Xiu, banyak ditemukan
penggunaan hanzi dan kanji yang secara tipologis
memiliki bentuk dan makna yang sama. Namun,
perkembangan sosial dan budaya masyarakat
pengguna kedua aksara tersebut dalam perjalanan
sejarah telah melahirkan berbagai pergeseran,
perbedaan, sekaligus mempertahankan sejumlah
kesamaan makna dan fungsi.

Novel Tian Guan Ci Fu dipilih sebagai
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objek penelitian karena menampilkan berbagai nama
tokoh yang memiliki makna simbolis dan ditulis
dalam dua sistem aksara yang berbeda, yaitu hanzi
dan kanji. Perbandingan kedua sistem penulisan
tersebut memungkinkan identifikasi persamaan dan
perbedaan unsur radikal yang muncul pada nama
tokoh. Selain itu, analisis terhadap nama tokoh juga
dapat digunakan untuk memahami hubungan antara
penamaan dan karakteristik tokoh dalam cerita.

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
persamaan dan perbedaan unsur radikal hanzi dan
kanji pada penamaan tokoh dalam novel Tian Guan
Ci Fu serta menjelaskan hubungan antara nama
tokoh dan karakteristik tokoh yang direpresentasikan
melalui proses penamaan.

A. Linguistik Komparatif

Analisis komparatif merupakan cabang ilmu
linguistik yang berfokus pada pengkajian hubungan
antara dua atau lebih bahasa melalui proses
perbandingan terhadap unsur-unsur kebahasaannya.
(Gast, 2012) menjelaskan bahwa perbandingan
tersebut dilakukan untuk menemukan persamaan
maupun perbedaan yang muncul sebagai akibat dari
perkembangan dan penggunaan bahasa dalam

masyarakat. Analisis komparatif tidak hanya
memperlihatkan  Kkarakteristik = masing-masing
bahasa, tetapi juga membantu menjelaskan

keterkaitan di antara keduanya berdasarkan aspek
tertentu yang menjadi objek penelitian. Dalam
penelitian ini, teori linguistik komparatif digunakan
sebagai landasan untuk membandingkan unsur
radikal pada hanzi dan kanji dalam penamaan tokoh
novel Tian Guan Ci Fu, sehingga dapat diidentifikasi
bentuk-bentuk persamaan maupun perbedaannya
secara sistematis.

B. Hanzi dan Kanji

Hanzi merupakan aksara piktografi yang
memiliki kemampuan menciptakan asosiasi makna
yang muncul kepada pembaca seperti benda,
aktivitas, maupun konsep yang direpresentasikan
oleh setiap aksara, (Rai & Li, 2021). Pengertian
tersebut menunjukkan bahwa hanzi memiliki fungsi
sebagai representasi visual suatu objek, aktivitas,
maupun sebuah konsep yang memungkinkan
pembaca memahami makna secara kognitif. Aksara
ini terus mengalami perkembangan historis yang



ditandai oleh penyederhanaan aksara dan mencakup
perkembangan sejarah kaligrafi Tiongkok, mulai
dari aksara tulang ramal (jidgiwén) pada Dinasti
Shang, aksara perunggu (jinwén) pada Dinasti Zhou,
hingga aksara segel (zhuanshii), aksara Kklerikal
(lishat), dan aksara reguler (kaishii) yang berlaku
hingga saat ini, (Fan, 2014; Wei, 2014).

Tabel 1 Perkembangan hanzi

Jenis Aksara Periode i?(g;?g
Dinasti
Shang
HIE S (jidgiiwén) (17115 =
Aksara tulang ramal M-
1066SM
) Kuda (md)
Dinasti
&3 (jinwén) (fgggs
Aksara perunggu M-
256SM)
KEE
(dazhuan)
LS Dinasti
ESi] segel
(zhuansh | besar | ZNou-
i) N7 Dinasti
VAN -
in
Aksara | (xigozhua (22?.SM- EE
segel N | 1065M)
Aksara
segel
kecil
Dinasti
Qin- f
4 (lishi) Dinasti
Aksara klerikal Han
PV N
(206SM- 14 ’
220M)
Akhir
W (kdishi) Dinasti
Aksara reguler/umum Han- ‘ %) N
1955
AR (jidntizi) 1955-
Aksara sederhana saat ini ——

Kemudian, (Seeley, 1984) menyatakan
bahwa berdasarkan Nihon Shoki, pada akhir abad
ketujuh Masehi, para ilmuwan Jepang terlibat dalam
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penyusunan naskah. Seiring dengan masuknya
sistem penulisan aksara Tiongkok ke Jepang,
muncul kebutuhan untuk menuliskan istilah-istilah
yang tertulis dalam aksara Tiongkok ke dalam
bahasa Jepang. Dalam  sistem  penulisan
Jepang, kanji terbagi  menjadi dua pelafalan,
yaitu kun-yomi (pelafalan berdasarkan makna dalam
bahasa Jepang) dan on-yomi (pelafalan berdasarkan
bunyi asli dalam bahasa Mandarin).

C. Perbedaan dan Persamaan Hanzi dan Kanyji

Berdasarkan Wan (He, 2010), klasifikasi
perbedaan bentuk aksara hanzi dan Kanji mencakup
perbedaan akibat penyederhanaan (simplifikasi) dan
perbedaan relatif pada garis serta goresan. Dari
temuan tersebut, tercatat 762 aksara dengan bentuk
berbeda dan 1.175 aksara dengan bentuk serupa,
yang menunjukkan bahwa bentuk serupa lebih
dominan. Wan juga menjelaskan bahwa perbedaan
ini tidak hanya dipengaruhi faktor linguistik, tetapi
juga perkembangan sistem penulisan di masing-
masing negara melalui  penyederhanaan dan
modifikasi grafis, yang tetap mempertahankan
makna tertentu. Berdasarkan karakteristik tersebut,
Wan mengklasifikasikan perbedaan hanzi dan kanji
ke dalam tiga kategori, yaitu aksara berbeda total
(BT), aksara dengan sedikit perubahan atau hampir
serupa (SR), serta tidak ada perbedaan (TB). Dalam
penelitian ini, klasifikasi tersebut dijadikan dasar
untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan
persamaan serta perbedaan unsur radikal pada
penamaan tokoh.

D. Unsur Radikal Hanzi dan Kanji

Kaiho dan Nomura (Nozaki & Ichikawa,
1997) menyatakan bahwa bagian-bagian yang
menentukan struktur kanji disebut radikal atau
bushu. Pemahaman mengenai radikal membantu
memperkirakan cara baca dan makna kanji yang
belum familiar, serta menjadi faktor penting dalam
penguasaan kanji baru. (Katsumata, 1972)
mengemukakan bahwa setiap kanji  bersifat
ideografis, di mana perpaduan ketiga unsur
(visual/bentuk, pelafalan/bunyi, makna) saling
terkait.

(Mitamura &  Mitamura,  1997)
mengemukakan bahwa jumlah radikal yang terdapat
pada kamus sangat bervariasi hingga mencakup



kurang lebih 250 radikal. Secara umum, radikal

1. hen 2. tsukuri 3. kammuri 4. ashi 5. tare
(=
(le(t;ig (right side) (upper part) (lower part) (upper and iéﬁpart)
6.nyo 7. kamae

(left and lower part)

Gambar 2 Tujuh jenis unsur radikal utama
dalam kaniji.

(outer portion)

dalam kanji diklasifikasikan ke dalam tujuh jenis
berdasarkan posisinya dalam aksara, yaitu hen (sisi
Kiri), tsukuri (sisi  kanan), kanmuri/kashira (bagian
atas), ashi (bagian bawah), tare (atas dan
kiri), nyou (kiri dan bawah), serta kamae (bagian
luar).

Sementara itu, hanzi memiliki susunan yang
kompleks. Sebagian besar aksara tersusun dari
komponen dasar berupa radikal, yaitu elemen dalam
sebuah aksara yang dapat berdiri sendiri.
Struktur hanzi dapat  diklasifikasikan ke dalam
sepuluh jenis, antara lain: bentuk tunggal (single-

f i e

single-radical  left-right up-left up-right

O =TT TS

left-down enclosure

up-down

(o

up-left-down left-up-right left-down-
right

Gambar 1 Sepuluh jenis radikal hanzi

radical), kiri-kanan (left-right), atas-bawah (up-
down), atas-kiri (up-left), atas-kanan (up-right), Kiri-
bawah (left-down), atas-kiri-bawah (up-left-down),
kiri-atas-kanan  (left-up-right), kiri-bawah-kanan
(left-down-right), dan tertutup (enclosure), (Dai et
al., 2007).

METODE

Penelitian ~ ini  menggunakan ~ metode
deskriptif kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln
(dalam (Maruster & Gijsenberg, 2013), penelitian
kualitatif merupakan pendekatan yang berfokus pada
pemahaman suatu fenomena melalui proses analisis
terhadap data non-numerik. Sementara itu, (Loeb et
al., 2017) menjelaskan bahwa metode deskriptif
digunakan untuk mengidentifikasi dan menguraikan
suatu fenomena secara sistematis sehingga aspek
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yang paling relevan dapat dipahami secara
komprehensif. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian berfokus pada analisis perbedaan dan
persamaan unsur radikal hanzi dan kanji serta
hubungan penamaan tokoh dengan karakteristik
tokoh dalam novel Tian Guan Ci Fu karya Mo Xiang
Tong Xiu. Dengan demikian, metode deskriptif
kualitatif dinilai sesuai untuk mendeskripsikan
struktur aksara dan makna penamaan tokoh
berdasarkan teori linguistik komparatif serta teori
penamaan yang digunakan dalam penelitian.

Sumber data penelitian berasal dari novel
Tian Guan Ci Fu karya Mo Xiang Tong Xiu edisi 1
hingga edisi 4 dalam versi bahasa Mandarin dan
versi bahasa Jepang. Data penelitian berupa 22 nama
tokoh dengan jumlah 46 aksara yang memenuhi
kriteria penelitian. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan teknik simak-catat melalui proses
membaca, mendokumentasikan, menandai,
mencatat, dan mengodekan data sesuai kebutuhan
analisis.

Proses analisis data dalam penelitian ini
dilakukan melalui empat tahapan sistematis dengan
pendekatan analisis  kualitatif =~ sebagaimana
dikemukakan Merriam (Creswell, 2009). Pertama,
data diklasifikasikan berdasarkan jenis aksara (hanzi
dan kanji), prinsip penulisan aksara, serta unsur
radikal yang membedah struktur visual dan identitas
linguistik tokoh dalam versi Mandarin maupun
Jepang. Selanjutnya dilakukan analisis komparatif
untuk mengidentifikasi perbedaan dan persamaan
unsur radikal serta struktur aksara secara mendalam
menggunakan teori Wan (He, 2010) untuk
menentukan kategori perbedaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menguraikan hasil analisis data
yang diperoleh dari novel Tian Guan Ci Fu edisi 1
hingga 4. Pemaparan temuan penelitian pada bagian
ini dititikberatkan pada identifikasi serta komparasi
mengenai perbedaan dan persamaan unsur radikal
(bushu) antara hanzi dan kanji pada aksara yang
menyusun nama-nama tokoh.

Berdasarkan hasil analisis terhadap sumber
data, ditemukan 46 aksara dari nama-nama tokoh
yang tersebar ke dalam tiga Klasifikasi perbedaan
unsur radikal dengan frekuensi yang bervariasi.
Hasil penghitungan menunjukkan bahwa kategori
tanpa perbedaan (TB) menjadi kelompok yang



paling dominan dengan total 32 aksara. Sebaliknya,
kategori aksara berbeda total (BT) memiliki
frekuensi paling rendah, yaitu hanya sejumlah 6
aksara. Di samping kedua kategori tersebut, terdapat
8 aksara yang tergolong ke dalam kelompok aksara
dengan sedikit perubahan (SR). Tingginya dominasi
kategori TB ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar aksara hanzi dan kanji yang digunakan pada
penamaan tokoh dalam novel ini cenderung
memiliki kesamaan bentuk secara utuh dan
mempertahankan bentuk asalnya, tanpa mengalami
modifikasi struktural maupun proses simplifikasi
yang signifikan.

Adapun penjabaran dan penjelasan yang
muncul pada setiap data aksara berdasarkan
klasifikasi perbedaan aksara tersebut dipaparkan
sebagai berikut:

Tabel 1 Perbedaan dan Persamaan Unsur Radikal
Hanzi dan Kanji

No. Perbedaan Unsur Radikal Jumlah
Hanzi dan Kanji Data
1. BT (Aksara berbeda total) 6
2. | SR (Aksara dengan sedikit 8
perubahan)
3. TB (Tidak ada perbedaan) 32
Jumlah 46

Hasil analisis menunjukkan bahwa kategori
aksara tidak ada perbedaan (TB) merupakan kategori
yang paling dominan dengan 32 data diikuti oleh
kategori aksara dengan sedikit perubahan (SR)
sebanyak 8 data, dan kategori aksara berbeda total
(BT) sebanyak 6 data. Temuan ini sejalan dengan
pernyataan Wan (dalam He, 2010) bahwa jumlah
aksara dengan bentuk yang serupa relatif lebih
banyak dibandingkan aksara dengan bentuk yang
berbeda. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun
hanzi dan kanji telah berkembang secara terpisah,
sebagian besar aksara masih mempertahankan
bentuk dasarnya.

1. Aksara Berbeda Total (BT)
1) % lian - P ren

sk, RIEL BB A
R, E W, D— N,
Xie Lian tai tou, wei Sha Ren.

Vil xian xiao, dao: "xie
xie".
(TGCF.2.1.1b)

Yonmeikei no
hitori.

(TKSF
1.0.5.1.2h)
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Aksara 15 lian (hanzi) atau % ren (kanji)
bermakna “kasihan” atau “belas kasih” merupakan
aksara fono-semantik (J£7= keisei). Aksara tersebut
terdiri dari komponen ' xin (hanzi) atau risshinben
(kanji) yang berfungsi sebagai unsur semantik yang
berkaitan dengan suasana hati, perasaan, atau
keadaan batin seperti rasa empati dan belas kasih.
Kemudian diikuti dengan 43 ling pada hanzi yang
bermakna “perintah”, sedangkan pada kanji, aksara
ini menggunakan k& kome yang bermakna “beras”
disertai #f maiashi yang bermakna “tidak selaras”
atau “berlawanan” yang membentuk sebuah aksara
#% rin (onibi, sebuah hantu bola api). Perbedaan
aksara ini terlihat jelas pada bentuk fonetiknya, yaitu
4 ling pada hanzi, sedangkan pada kanji
menggunakan % rin. Persamaan dari aksara ini
terletak pada unsur semantik, yaitu keduanya
menggunakan | xin atau risshinben.

2) JE wi - mu/bu

BELF A RRE &R Kz

WK, XAERE w5, B

EKITVER, LD,

B2 —A) - KX

I,

Xidng qi fang cdi you  Shi Mu To.

cun min ti guo Shui  Mizu wo

Shi, zhe bian qu fan  tsukasadoru

cha Shui Shi ping shu, kami. Shi Sei

fan dao yiju: Shui Shi ~ Gen no ani.

Wa Du.

(TGCF.13.12.2b) (TKSF
1.0.6.2.7b)

Aksara & wa (hanzi) atau # mu/bu (kanji)
merupakan aksara ideograf majemuk (£ kaii)
yang merepresentasikan seseorang yang menari
sambil 'memegang alat, kemudian makna aksara
tersebut bergeser menjadi “ketiadaan”. Perubahan
radikal pada aksara ini sangat kontras, pada hanzi,
aksara tersebut terdiri dari — yz dan JC you,
sedangkan kanji terdiri dari ~~ noichi, fit shuu, —
ichi, serta radikal - renga. Kedua aksara ini tidak
lagi memiliki kesamaan bentuk dikarenakan telah
mengalami penyederhanaan pada hanzi.

3) iXyi-f&agi
RFILIN, %) 55
RO RER,  Fean
Il KT AR TR A

g, Hiz
DA, Bl 4
D K



A A, W E,

TER AR EHIITAL .

Tian jie wii sht, jun yi ~ Mei Gi. Chi o

cheng hao dai ti xing  tsukasadoru

shi. Bi ru Di Shi fei kami. Shi Sei

sheng qian, zai rén Gen no

jian bén ming jiao  “shinyuu".

zud Ming Yi, fei

sheng hou, bian bei

chéng zuo Di Sht Yi.

(TGCF.31.12.1b) (TKSF
3.0.7.2b)

Aksara X yi (hanzi) £& gi (kanji) yang
bermakna “upacara” atau “etiket” merupakan aksara
fono-semantik (J&7 keisei). Aksara ini terdiri dari
1 rén (hanzi) atau ninben (kanji) sebagai unsur
semantik yang berkaitan dengan aktivitas yang
dilakukan manusia. Kemudian diikuti dengan unsur
fonetik X yi pada hanzi yang apabila diuraikan
menjadi X yi dan N zhi sedangkan pada kanji
menggunakan # gi yang apabila diuraikan menjadi
£ hitsuji dan # ga/ware. Perbedaan aksara ini
terlihat jelas pada unsur fonetiknya, dimana hanzi
menggunakan X yi, sedangkan kanji menggunakan
Z£ gi yang lebih kompleks. Persamaan pada aksara
ini ditunjukkan pada {1 rén atau ninben dimana
merupakan unsur semantik aksara.

2. Aksara dengan sedikit perubahan (SR)
1) % yao - £ you

yEpul /'\ﬁﬁﬁi, KE. FXEDOR

1H: “?ﬂﬁ B. XERIZET S
EEDET,

Youbian na Fu You. Chuutentei

shaonian  siwén, noO bukan.

dao: "F0 Yéo." Genshinden ni
zokusuru Bo Jou no
haika.

(TGCF.3.4.2b) (TKSF 1.0.5.1.5b)

Aksara #% yao (hanzi) atau #% you (kanji)
bermakna “berayun” atau “bergerak” merupakan
aksara fono-semantik (& 7 keisei). Terdiri dari
unsur semantik F shou (hanzi) atau tehen (kanji)
berkaitan dengan suatu tindakan. Kemudian terdapat
# youlydo (hanzi) atau yuu (kanji) yang apabila
diuraikan menjadi’~ zhdo (hanzi) atau tsumegashira
(kanji) dan ff fou (hanzi) atau kan (kanji) yang
bermakna guci sebagai unsur fonetik. Persamaan
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aksara ini terletak pada unsur semantik + shou atau
tehen dan unsur semantik % ydu/ydo atau yuu,
namun ditemukan perbedaan pada aksara ini, yaitu
keberadaan satu garis J pié dalam hanzi yang tidak
terdapat pada kanji, sehingga menyebabkan jumlah
goresan pada hanzi berjumlah 13, sedangkan pada
kanji berjumlah 12 goresan.

2) 4% huo - 4 ka/wazawali

M, X— AR,
B, KT BT ARRL k%@—J\o
ZHEAE. e EHo {7k
A—A%5, M %% T, BEHIC
H A . T AR EE A
S TW5,
Bdi Yr Huo Shi, zhe  Hakui Kasei.
yi wei, Tai zi dian  Yondaigai no
xia ni yinggai bijiao hitori. Masshiro

na mofuku wo
kite, kao ni wa

shuxt. Ta hai you yi
gé mingzi, jiao zuo

Bai WU Xiang. hiki-men wo
kabutte iru.

(TGCF.12.7.3c) (TKSF
3.0.7.3.15c¢)

Aksara 5 huo (hanzi) atau % ka/wazawai
(kanji) bermakna “bencana” “malapetaka”
merupakan aksara fono-semantik (72 7= keisei).
Aksara tersebut terdiri dari komponen % shi (hanzi)
atau shimesuhen (kanji) yang berfungsi sebagai
unsur semantik yang berkaitan dengan hal
keagamaan, takdir, atau sesuatu yang dianggap
sebagai hukuman dari kekuatan ilahi. Kemudian
diikuti dengan unsur fonetik 1% gué pada hanzi, yang
jika diuraikan terdiri dari & kou yang dan PN néi.
Sementara itu, pada kanji, aksara ini menggunakan
™ ka yang dikombinasikan dengan [ kuchi
sehingga membentuk struktur fonetik yang berbeda.
Perbedaan aksara ini terlihat jelas pada bagian
fonetiknya, yaitu & gua pada hanzi, sedangkan pada
kanji menggunakan gabungan % ka dan @ kuchi.
Persamaan dari aksara ini terletak pada unsur
semantik, yaitu keduanya menggunakan * shi atau
shimesuhen.

atau

3) Pihe-7%ga

WA HX, WREO
BT =t A BKKR
T A, & BTN S



BT,

Xi¢ Lidn  you Ga Gen.
wiishéng de shuo  Yondaigai no
chiu le di san ge hitori.

mingzi. “He  Kokusuigenki
Xudn.” tomo  yobareru

zekkyou kiou.
(TGCF.106.7.3a) (TKSF

4.0.7.3.14a)
Aksara %% hé (hanzi) atau 2 ga (kanji) yang
bermakna “selamat”, “merayakan”, atau

“mengucapkan selamat” merupakan aksara fono-
semantik (27 keisei). Aksara ini terbentuk dari
kombinasi dua komponen utama, yaitu komponen Jil
jia (hanzi) atau ka (kanji) pada bagian atas yang
berfungsi sebagai unsur fonetik, yang jika diuraikan
terdiri dari /7 Ii (hanzi) atau ryoku (kanji) dan [ kou
(hanzi) atau kuchi (kanji), serta komponen Ul bei
(hanzi) atau H kai (kanji) pada bagian bawah
sebagai unsur semantik. Komponen semantik
tersebut melambangkan kerang yang pada zaman
dahulu digunakan sebagai alat tukar atau uang,
sehingga berkaitan dengan pemberian hadiah atau
barang berharga saat perayaan. Perbedaan aksara ini
terletak pada struktur visual radikalnya, dimana
hanzi menggunakan bentuk U1 bei yang telah
mengalami simplifikasi sehingga guratannya lebih
sedikit dan sederhana, yaitu berjumlah 4 goresan,
sedangkan kanji tetap mempertahankan bentuk
tradisional H kai yang lebih kompleks dengan 7
goresan. Adapun persamaan dari kedua aksara ini
dapat ditemukan pada komponen atasnya, yaitu baik
hanzi maupun kanji tetap menggunakan aksara /Il jia
atau ka tanpa adanya perubahan bentuk grafis.

3. Tidak ada perbedaan (TB)
1) #Zmu-%Ebo

BT, BRI RIE. A TE
EAREINHER, B § B,

T RARRIEIR: IRE

1%
Dianxia, suiran wo  Bo Jou. Seinan wo
juédé ni yinggai bu hui  shugo suru
méi ren chiilai, dan wo  bushin.

haishi xidng tixing ni:

na shi Mu Qing.

(TGCF.2.8.2a) (TKSF 1.0.6.1.3a)
Aksara %% mu dalam hanzi atau bo dalam

kanji bermakna ‘“kerinduan” atau “kekaguman”

merupakan aksara fono-semantik (72 7 keisei).
Aksara tersebut apabila diuraikan terdiri dari + cdo
(hanzi) atau kusakanmuri (kanji) yang bermakna
“rumput”, kemudian diikuti dengan H ri (hanzi) atau
nichi (kanji) yang bermakna “matahari” atau “hari”,
ketiga terdapat X da (hanzi) atau dai (kanji) yang
bermakna “besar”. Komponen-komponen tersebut
membentuk sebuah aksara &= mo (hanzi) atau baku
(kanji) sebagai unsur fonetik. Selanjutnya terdapat
A xinzidi (hanzi) atau shitagokoro (kanji) yang
menunjukkan aksara ini berkaitan dengan perubahan
suasana hati sekaligus menjadi unsur semantik.
Berdasarkan hasil komparasi visual, tidak ditemukan
perbedaan bentuk pada aksara ini.
2) 7 péi- Z hai

b5 &%, £7., bhxri
KFEMARE oM,

Z M.

Beéifang shi Péi  Hai Mei. Hoppou wo
Ming , Péi  shugo suru Bushin.
jiangjiun de

zuozhen zhi di.
(TGCF.2.17.2a)  (TKSF 1.0.6.1.5a)
Aksara Z& péi (hanzi) atau hai (kanji) yang
bermakna “jubah panjang” atau umum digunakan
sebagai marga Tionghoa merupakan aksara fono-
semantik (J& 7= keisei). Aksara tersebut tersusun dari
komponen £ f&i (hanzi) atau hi (kanji) sebagai unsur
fonetik dan komponen #< yi (hanzi) atau koromo
(kanji) sebagai unsur semantik yang berkaitan
dengan sandang. Aksara ini secara tidak
menunjukkan adanya modifikasi pada unsur radikal,
sehingga baik dalam hanzi maupun kanji tidak
terdapat perbedaan.
3) {E hua - 1€ ka/hana
“HnpINlge, fl B, PUREF DO —
BREE®RT. > A T, F kI
M) . MEND
SRR N A
+,
“Ta ganggang  Ka Jou. Yondaigai
shuo, ta yu dao no hitori de, toukyuu
Hua Chéng le.”  wa "Zetsu". Shinkan
kara mo osorerareru
kiou.
(TGCF.12.4.2a) (TKSF 1.0.5.1.1a)



Aksara fono-semantik (J& 7 keisei), f£ hua
(hanzi) atau ka/hana (kanji) yang merepresentasikan
“bunga” terdiri dari + cdo (hanzi) atau kusakanmuri
(kanji) sebagai penanda semantik untuk kategori
tumbuhan, dan 1k hua (hanzi) atau ka (kanji) sebagai
unsur fonetik yang merepresentasikan makna
“berubah”, apabila diuraikan secara struktural,
aksara tersebut tersusun atas komponen 1 rén
(hanzi) atau ninben (kanji) dan . &i (hanzi) atau
sajinohi  (kanji). Secara visual, aksara ini
menunjukkan kemiripan bentuk yang utuh karena
mempertahankan struktur orisinal sehingga tidak
terdapat perbedaan unsur radikal pada aksara ini.

Hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan
bentuk aksara antara hanzi dan kanji dalam novel ini
dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan.
Dominasi kategori TB (32 data) mengindikasikan
bahwa sebagian besar aksara mempertahankan
bentuk visual aslinya, sehingga fondasi historis
antara kedua sistem penulisan masih sangat kuat.
Sementara itu, kategori BT (6 data) dan SR (8 data)
mencerminkan dampak dari proses simplifikasi
aksara. Perubahan signifikan pada kategori BT
umumnya terjadi pada aksara yang mengalami
penyederhanaan radikal di Tiongkok pada tahun
1950-an, seperti & lian (Mandarin) menjadi
% ren (Jepang) atau ¢ wi menjadi % mu/bu, yang
mengubah struktur fonetik dan komposisi radikal
secara menyeluruh. Adapun modifikasi sebagian
pada kategori SR, seperti pada aksara i} xié yang
menjadi #f sha, yang hanya berbeda pada jumlah
goresan unsur semantik (1 yan berbanding
= gonben), menunjukkan penyesuaian bentuk tanpa
menghilangkan struktur dasar aksara.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai perbedaan dan persamaan unsur
radikal hanzi dan kanji dalam novel Tian Guan Ci
Fu karya Mo Xiang Tong Xiu diperoleh simpulan
sebagai berikut:

1) Penelitian ini menemukan tiga kategori
perbedaan dan persamaan unsur
radikal hanzi dan kanji dalam novel Tian
Guan Ci Fu dengan total 46 aksara. Kategori
yang paling dominan adalah aksara tanpa
perbedaan (TB) dengan 32  data,
menunjukkan bahwa sebagian besar aksara
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2)

dalam novel ini mempertahankan bentuk
yang serupa antara sistem hanzi dan kanji.
Kategori aksara dengan sedikit perubahan
(SR) ditemukan sebanyak 8 data, sementara
kategori aksara berbeda total (BT) ditemukan
sebanyak 6 data.

Penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah
aksara dengan bentuk yang serupa relatif
lebih banyak dibandingkan aksara dengan
bentuk yang berbeda. Perbedaan yang
muncul pada kategori BT dan SR terutama
disebabkan oleh proses penyederhanaan
aksara yang terjadi di Tiongkok pada abad
ke-20, sementara aksara-aksara yang tidak
mengalami simplifikasi cenderung
mempertahankan bentuk yang sama di kedua
sistem penulisan.

SARAN

Penelitian  ini  masih  memiliki
sejumlah keterbatasan yang dapat menjadi
peluang bagi penelitian selanjutnya. Pertama,
kajian ini hanya berfokus pada satu objek,
yaitu novel Tian Guan Ci Fu, sehingga
temuan yang dihasilkan belum dapat
digeneralisasikan  secara luas terhadap
perbedaan hanzi dan kanji secara umum.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas objek kajian ke karya sastra lain
atau membandingkan lintas karya untuk
melihat variasi yang lebih beragam. Kedua,
penelitian ini hanya mengkaji perbedaan dan
persamaan unsur radikal hanzi dan kanji
tanpa menganalisis aspek lain seperti
perubahan makna atau penggunaan aksara
dalam konteks yang berbeda. Penelitian
selanjutnya dapat mengkaji aspek-aspek
tersebut untuk memperoleh gambaran yang
lebih  menyeluruh  mengenai hubungan
antara hanzi dan kanji.
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